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ABSTRACT

Indonesia is currently faced with the problem of the corona virus (covid -19) pandemic, an
acute respiratory infection that attacks the lungs from mild, moderate symptoms to death.
The impact of the COVID-19 outbreak has limited various community activities, especially
in the socio-economic dimension, namely the increase in poverty and the decline in economic
growth. The government is trying to overcome the spike in poverty due to the epidemic, one
of which is the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) in Ogan Ilir Regency, South Sumatra
Province, which has a Rice Automated Teller Machine (ATM) assistance program.
Implementation of financial management and proper use of Rice ATM assistance funds is
expected to reduce the negative impact felt by the community, especially in the economic field
in meeting food needs. This study uses qualitative and descriptive research through
documentation, observation and interview techniques. The types of data collected consist of
primary and secondary data. Based on the results of this study, it shows that the
implementation of financial management on rice ATM assistance in the District of Ogan Ilir
Regency has not been carried out optimally referring to the theory of Thomas H, Jones which
has three stages in financial management, namely budget preparation, budget execution and
evaluation of target achievement.

Keywords: Implementation, Financial Management, Rice ATM Assistance
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ABSTRAK

Indonesia saat ini dihadapkan dengan permasalahan pandemi virus corona (covid -19)
penyakit infeksi pernapasan akut yang menyerang paru-paru dari gejala ringan, sedang
hingga mengakibatkan kematian. Dampak wabah covid-19 membatasi berbagai aktivitas
masyarakat terutama pada dimensi sosial ekonomi yaitu kenaikan angka kemiskinan dan
penurunan pertumbuhan ekonomi. Pemerintah berupaya dalam menanggulangi lonjakan
kemiskinan akibat wabah tersebut salah satunya Badan amil zakat nasional (BAZNAS)
Kabupaten Ogan Ilir provinsi sumatera selatan yang memiliki program bantuan Anjungan
Tunai Mandiri (ATM) Beras. Pelaksanaan manajemen keuangan dan penggunaan dana
bantuan ATM Beras yang tepat diharapkan dapat mengurangi dampak negatif yang dirasakan
masyarakat terutama di bidang ekonomi dalam memenuhi kebutuhan pangan. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif melalui teknik
dokumentasi,observasi dan wawancara. Jenis data yang dikumpulkan terdiri dari data primer
dan sekunder. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan manajemen
keuangan pada bantuan ATM beras di Kecamatan Kabupaten Ogan Ilir belum terlaksana
secara optimal merujuk pada teori Thomas H,Jones yang memiliki tiga tahapan dalam
manajemen keuangan yaitu penyusunanan anggaran, pelaksanaan anggaran dan evaluasi
terhadap pencapaian sasaran.

Kata Kunci : Pelaksanaan, Manajemen Keuangan, Bantuan ATM beras
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan suatu permasalahan yang sangat kompleks terjadi hampir disemua belahan

dunia termasuk Indonesia sebagai negara berkembang sebagian besar penduduknya dalam

golongan miskin dampak ketika kemiskinan semakin bertambah banyak makapermasalahan

sosial seperti angka kriminalitaspun akan meningkat, kekurangan gizi, sumber daya manusia

yang berkualitas rendah sehingga tidak dapat bersaing di kancah global mengakibatkan

pengangguran dan menjadi beban negara selain permasalahan kemiskinan yang masih terus

berlangsung bahkan semakin meningkat.

Indonesia saat ini dihadapkan dengan permasalahan pandemi virus corona (covid -19)

penyakit infeksi pernapasan akut yang menyerang paru-paru dari gejala ringan, sedang

hingga mengakibatkan kematian. Virus Corona sangat mudah menular dari manusia ke

manusia melalui air liur percikan penderita seperti  batuk dan bersin atau bersentuhan

langsung dapat menyerang siapa saja dari bayi, anak-anak, remaja hingga usia lanjut namun

paling rentan terkena pada usia lanjut dan anak-anak. Upaya dilakukan pemerintah Indonesia

untuk pencegahan penyebaran virus corona semakin melonjak yaitu melaksanakan protokol

kesehatan dalam  menjalankan  kegiatan  sehari-hari  seperti  wajib menggunakan masker

ketika keluar rumah, mencuci tangan setiap saat, menjaga jarak serta menghindari

kerumunan. Dampak wabah covid-19 membatasi berbagai aktivitas masyarakat terutama

pada dimensi sosial ekonomi yaitu kenaikan angka kemiskinan dan penurunan pertumbuhan

ekonomi menurut data yang penulis dapat dari website badan pusat statistik (BPS) persentase

angka kemiskinan melonjak tinggi pada maret 2020 sebesar 9,78 persen.
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Jumlah penduduk miskin sebesar 26,52 juta orang meningkat dari 24,79 juta pada

bulanseptember 2019 lalu dan pada bulan agustus tingkat pengangguran terbuka menjadi

7,07persen. Pemerintah berupaya dalam menanggulangi lonjakan kemiskinan akibat

wabahtersebut dengan  menyalurkan bantuan sosial (Bansos), bantuan pangan nontunai

(BPNT),kartu prakerja, listrik gratis kepada masyarakat yang terkena  langsung dampak

covid-19.Lembaga yang ikut berupaya menanggulangi kemiskinan juga yaitu Badan amil

zakat nasional (BAZNAS) sebagai badan resmi dan satu-satunya dibentuk oleh pemerintah

yangmemiliki tugas dan fungsi salah satunya menghimpun mengelola dan menyalurkan

zakatpada tingkat nasional dan daerah terdapat 34 baznas provinsi dan 514 baznas

kabupaten-kota. Menurut UU No.23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat bahwa pasal

1 ayat 1dijelaskan zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan

usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.

Paragraf 8zakat pendapatan dan jasa ayat 1 bahwa nisab zakat pendapatan senilai 653 kg

gabah atau524 kg beras ayat 2 bahwa kadar zakat pendapatan dan jasa senilai 2,5 % pasal

27 zakatpendapatan dan jasa ditunaikan pada  saat pendapatan dan jasa diterima dan

dibayarkan melalui amil zakat resmi.

Dalam hal ini penulis meneliti salah satu program unggulan di Baznas daerah kabupaten

Ogan Ilir provinsi sumatera selatan yaitu Anjungan Tunai Mandiri (ATM) Beras dan dana

yang didapatkan untuk membeli beras premium berasal dari para muzakki dankewajiban para

pegawai dan pejabat pemerintah 2,5% dari gaji yang termasuk dalam zakatpendapatan dan

jasa. Anjungan Tunai Mandiri (ATM) Beras ini pertama kali dibuat di bandung pada tahun

2016. Budi Adji bersama rekannya alumni teknik elektro ITB 1980 diperusahaan bernama

PT Megatron Empat Sekawan (MES). Ide pembuatan ATM Beras diharapkan pada saat

pembagian bantuan beras tersebut para penerima tidak harus berdesak-desakan dan dapat

berjalan tertib dan aman sesuai peraturan menteri pertanian
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RI No.16 tahun 2020 tentang penyediaan beras dan penyaluran beras dalam rangka

penanganan dampak covid-19 pasal 3 ayat 2 bahwa ATM Beras merupakan mesin di desain

khusus untuk mengambil beras secara otomatis menggunakan kartu ATM Beras.

Inovasi teknologi ATM Beras ini diluncurkan pertama kali oleh Baznas Kabupaten

Ogan Ilir tahun 2018 sampai saat ini karena banyaknya para mustahik (orang yang berhak

menerima zakat) dengan pola konsumtif sehingga dapat memudahkan mustahik dalam

memenuhi kebutuhannya. Mengingat salah satu fungsi dari Baznas adalah mendistribusikan

zakat yang telah di dapatkan melalui muzakki (orang yang memberi zakat). Program ini

membantu pendistribusian zakat agar lebih efektif dan efisien. Adapun biaya oprasional dan

biaya pengisian ATM Beras Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.   Biaya Operasional dan Biaya pengisian ATM Beras Kabupaten Ogan Ilir
Tahun 2020

No Kecamatan Biaya

operasional/thn

Biaya atm beras/ thn

1 Indralaya Raya Rp. 25.800.000 Rp. 249.600.000

2 Rantau Alai Rp. 25.800.000 Rp. 249.600.000

3 Pemulutan Rp. 25.800.000 Rp. 249.600.000

4 Rantau panjang Rp. 25.800.000 Rp. 249.600.000

5 Kandis Rp. 25.800.000 Rp. 249.600.000

6 Pemulutan selatan Rp. 25.800.000 Rp. 249.600.000

Jumlah Rp.154.800.000 Rp.1.497.600.000

Sumber : : Baznas Kabupaten Ogan Ilir

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa di  kabupaten ogan Ilir ATM Beras hanya

ada di 6 kecamatan yang mendapatkan bantuan ATM beras dari total 14 kecamatan. Tahun

2020 pada masa pandemi covid-19 tidak ada perbedaan dalam penyusunan anggaran dengan

tahun sebelum terjadi pandemi covid -19 biaya operasional setiap kecamatan
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pertahun sebesar Rp.25.800.000 jika dibagi perbulan maka hasilnya Rp.2.150.000 dan biaya

pengisian atm beras pertahun sebesar Rp. 249.600.000 jika dibagi perbulan maka hasilnya

Rp.20.800.000. Jadwal pengambilan setiap bulan pada hari jum’at selesai sholat jum’at

ditempatkan dimasing- masing masjid perkecamatan setiap penerima berhak mendapatkan

8 liter perbulan. Adapun Jumlah Penerima Bantuan ATM Beras Kabupaten Ogan Ilir Tahun

2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah Penerima Bantuan ATM Beras Kabupaten Ogan Ilir Tahun2020

No Kecamatan Jumlah desa Jumlah penerima

1 Indralaya Raya 20 300

2 Rantau Alai 13 300

3 Pemulutan 25 300

4 Rantau panjang 12 300

5 Kandis 12 300

6 Pemulutan selatan 15 300

Jumlah 97 1.800

Sumber: Baznas Kabupaten Ogan Ilir

Tabel 3. Data KK Penduduk Miskin Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2019

No Kecamatan Jumlah kk Kk Miskin % tase

1 Indralaya Raya 11,795 3,830 32.475

2 Rantau Alai 3,312 1,863 56.25

3 Pemulutan 13,222 7,570 57.25

4 Rantau panjang 5,287 3,228 56,06

5 Kandis 3,107 1,557 50.11

6 Pemulutan selatan 5,102 3,859 38.48

Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa setiap kecamatan memiliki jumlah desa yang

berbeda-beda namun jumlah penerima hanya terdiri dari 300 mustahik perkecamatan yang

mendapatkan bantuan kartu ATM Beras. Apabila melihat tabel tersebut bahwa kecamatan

yang paling banyak desanya adalah kecamatan pemulutan yaitu terdiri dari 25 desa dan jika

di bagi dengan 300 penerima maka setiap desa hanyaada 12 orang penerima saja sedangkan

menurut data dinas sosial angka kemiskinan paling tinggi di kabupaten Ogan Ilir tahun 2019

adalah kecamatan pemulutan sebesar 57,25% dan jumlah penduduk sebesar 13.222 dan

yang termasuk penduduk miskin sebesar 7.570 dibandingkan kecamatan lainnya yang

mana menunjukan jumlah penduduk miskin mencapai lebih dari setengah jumlah penduduk

kecamatan pemulutan tersebut. Oleh karna itu terdapat permasalahan dalam tahap

pelaksanaan terkait sasaran penerima manfaat dari program bantuan ATM beras yang

seharusnya penggunaan dana bantuan ATM Beras yang tepat diharapkan dapat mengurangi

dampak negatif yang dirasakan masyarakat Kabupaten Ogan Ilir terutama di bidang ekonomi

dalam memenuhi kebutuhan pangan.

Hal ini disebabkan berbagai faktor kecamatan pemulutan menjadi kecamatanpaling

miskin di Kabupaten Ogan Ilir karna berada di kondisi alam topografi yang merupakan

hamparan dataran rendah berawa yang sangat luas kecamatan ini di aliri oleh satu sungai

besar yaitu sungai ogan yang merupakan salah satu sumber air penduduk.Menurut kantor

kepala desa kecamatan pemulutan sebagian besar penduduk bekerja di sektor pertanian dan

jasa sehingga memiliki ketergantungan yang tinggi kepada alam laludi sektor perdagangan

yang mana dapat memberikan kontribusi perkembangan ekonomisemakin banyak usaha

yang ada maka akan semakin banyak pula kegiatan perekonomian dan tenanga kerja yang

terserap namun di kecamatan Pemulutan hanya ada 1 desa yang memiliki pasar kalangan dan

tidak diadakan setiap hari hanya satu kali dalam seminggu.
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Oleh karna itu berakibat terbatasnya lapangan pekerjaan dan beban hidup keluarga

semakin meningkat terutama di era pandemi Covid-19 yang  mengharuskanpenduduk

untuk membatasai kegiatan diluar rumah. Pendidikan adalah salah satukebutuhan dasar

manusia dan pembangunan tidak hanya bergantung pada sumber dayaalam namun sumber

daya manusia yang berkualitas juga berpengaruh penting dikecamatan Pemulutan ada 1

taman kanak-kanak, 27 sekolah dasar, 7 sekolah menengah pertama negeri,1 sekolah

menegah umum negeri,1 sekolah menengah kejuruan negeri, 33 PAUD,6 madrasah

ibtidaiyah swasta,3 madrasah tsanawiyah swasta dan 4 madrasahaliyah  swasta akan

tetapi jika dibandingkan dengan jumlah kepadatan penduduk danterdapat 25 desa sekolah

yang ada masih kurang untuk dapat menampung semua anak

usia sekolah agar dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Alasan peneliti ingin melakukan penelitian mengenai analisis pelaksanaan

manajemen keuangan pada bantuan ATM beras pada masa Covid-19 adalah pengelolaan

manajemen keuangan dan penggunaan dana bantuan ATM Beras yang tepat diharapkan

dapat mengurangi dampak negatif yang dirasakan masyarakat terutama di bidang ekonomi

dalam memenuhi kebutuhan pangan. Adapun alasan memilih Kecamatan Pemulutansebagai

lokasi penelitian karena terdapat kendala dan permasalahan dalam tahap pelaksanaan terkait

sasaran penerima manfaat dari program bantuan ATM beras. Berdasarkan uraian

permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka judul penelitian ini adalah “Analisis

pelaksanaan Manajemen Keuangan Bantuan ATM Beras Pada Masa Pandemi Covid -19 di

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2020.



7

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat dirumuskan

adalah “ Bagaimana Pelaksanaan Manajemen Keuangan bantuan ATM Beras Pada Saat

Pandemi Covid-19  di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2020?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Pelaksanaan Manajemen Keuangan bantuan

ATM Beras pada saat pandemi covid-19 di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir tahun

2020

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai referensi yang dapat menunjang untuk

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya untuk   memperkaya ilmu dibidang

Administrasi Negara.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Ogan Ilir dalam pelaksanaan manajemen keuanga
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